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<b>ABSTRAK</b>

Industrialisasi dalam pembangunan Indonesia telah berkembang pesat disemua sektor, baik yang formal
maupun yang informal. Perkembangan tersebut bukan saja menyajikan kesejahteraan bagi kehidupan
bangsa, namun juga menyajikan dampak yang merugikan terhadap kesehatan pekerja. Ancaman tersebut
berasal dari ketidak seimbangan interaksi antara kapasitas kerja, beban kerja dan beban tambahan yang
dialami oleh pekerjatersebut. Dan selamaini, perlindungan terhadap kesehatan pekerja di sektor informal
itu belum mendapat perhatian sebagaimanainestinya, padahal pekerjaan mereka menyajikan berbagai resiko
yang dapat merugikan kesehatannya.

Dalam industri mebel sektor informal, salah satu komponen yang dapat merugikan kesehatan pekerja adalah
debu kayu yang dihasilkan dalam proses pengolahan kayu menjadi mebel. Selama ini telah banyak
dilaporkan bahwa berbagai jenis kayu yang digunakan dalam industri itu, mempunyai subtansi kimiayang
bersifat patologis terhadap kesehatan manusia.

Dalam studi kepustakaan disebutkan bahwa berbagai jenis debu bilaterhirup masuk kedalam saluran
pernapasan, dapat menimbulkan kelainan yang menurunkan kapasitas maksimal paru. Karenaitu penelitian
ini dilakukan untuk melihat efek pemaparan debu kayu terhadap kapasitas maksimal paru. Berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi kapasitas paru sehingga berbeda antara seorang pekerja dengan pekerjayang lain.
Faktor tersebut adalah jenis kelamin, umur, lama pemaparan debu, kelainan dada dan penyakit infeksi paru
menahun. Juga diukur cuaca dan konsentrasi debu kayu lingkungan kerja.

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif analitik dengan sampel yang .diperoleh secara purposif
sebanyak 100 pekerja mebel dari Kelurahan Jatinegara-Jakarta Timur. Sampel tersebut telah dianalisa
tentang riwayat pekerjaan dan kesehatan, pemeriksaan pisik serta pengukuran kapasitas maksimal paru
dengan menggunakan spirometer. Juga dilakukan pengukuran terhadap konsentrasi debu kayu lingkungan
kerja dan cuaca kerjaindustri mebel tersebut.

Dari hasil pengukuran yang dilakukan, diketahui bahwa 38% pekerja mebel itu mengalami penurunan
kapasitas maksimal paru yang kesemuanya bersifat restriktif, walaupun konsentrasi debu kayu dalam
lingkungan kerjaitu berada dibawah Nilai Ambang Batas debu yang diperkenankan. Dan dalam uji statistik
dengan Korelasi Dua Faktor antara lama pemaparan debu kayu terhadap umur pekerja, disimpulkan bahwa
pada umur 40 tahun atau lebih terdapat pengaruh penurunan kapasitas maksimal paru setelah terpapar debu
kayu selama minimal 12 tahun. Untuk itu, perlu dibentuk Pos Upaya Kesehatan Kerja dalam rangka
pengendalian masalah Kesehatan Kerja yang ada dalam bentuk pendekatan PKMD atas kerjasama antara
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masyarakat pekerja dengan penyelenggara kesehatan (Departemen K esehatan).



